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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Penjualan 

 Penjualan barang dagang oleh sebuah perusahaan dagang biasanya hanya 

disebut “penjualan” begitu saja. Jumlah transaksi penjualan yang terjadi biasanya 

cukup besar disbanding dengan jenis transaksi lainnya. Beberapa perusahaan 

hanya menjual barangnya secara tunai, perusahaan yang lain hanya menjualnya 

secra kredit dan yang lain lagi menjual barangnya denga kedua syarat jual-beli 

tersebut. 

 Penjualan barang dagang secara tunai dicatat sebagai debit pada akun kas 

kredit pada akun penjualan. Dalam praktik, biasanya penjualan secara tunai ini 

dicatat dalam buku penerimaan kas. Transaksi ini dicatat dalam buku penjualan. 

 Potongan tunai (cash discount) adalah potongan harga yang diberikan 

apabila pembayaran dilakuakan lebih cepat dari jangka waktu kredit. Dari sudut 

penjual, potongan ini disebut potongan penjualan (sales discount), sedangkan dari 

segi pembeli disebut potongan pembelian (purchase discount).(Soemarso S.R, 

2004) 

3.2  Pembelian 

 Pembelian adalah usaha pengadaan barang-barang untuk perusahaan. 

Dalam perusahaan dagang pembelian dilakukan dengan dijual kembali tanpa 

mengadakan perubahan untuk barang, sedangkan pada perusahaan manufaktur 

pembelian dilakukan dengan merubah kembali barang yang sudah kembali 

menjadi barang dengan bentuk sesuai dengan barang yang diproduksi pada 

perusahaan manufaktur. 
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 Pembelian (purchase)  adalah harga pembelian (harga pokok) barang 

dagang yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu (Alimsyah dan Padji, 

2003 : 450). Menurut Soemarso S.R, di dalam sebuah perusahaan dagang terjadi 

beberapa kegiatan pembelian, yaitu : 

1. Membeli barang dagang secara tunai atau kredit. 

2. Membeli aktiva produksi untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan. 

3. Membeli barang dan jaasa lain sehubungan dengan kegiatan perusahaan. 

 Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa pembelian merupakan 

perkiraan. Perkiraan tersebut digunakan untuk mencatat semua pembelian barang 

dagang dalam satu periode tertentu. 

3.3 Sistem Persediaan  

 Persediaan adalah barang yang dimiliki untuk diproses selanjutnya dijual. 

Berdasarkan pengertian di atas maka perusahaan jasa tidak memiliki persediaan, 

perusahaan dagang hanya memiliki persediaan barang dagag,sedangkan untuk 

perusahaan industry memiliki 3 macam pesediaan yaitu: persediaan barang baku, 

persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi. 

 Sistem informasi persediaan sebuah sistem manusia ataupun mesin yang 

terpadu untuk menyajikan suatu informasi yang berguna mendukung sistem 

pengendalian persediaan.(http://www.ksap.org)  

3.4 Konsep Dasar Sistem 

Menurut Herlambang (2005:116), terdapat dua kelompok pendekatan di 

dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang 

menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih 

menekankan pada prosedur sistem adalah sebagai berikut: 
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 “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” 

 Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih 

menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure) 

didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut: 

 “Prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), 

biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang 

diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi 

bisnis yang terjadi.” 

 Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau 

komponennya dalam mendefinisikan sistem, masih menurut Neuschel, adalah 

sebagai berikut: 

 “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.” 

3.5 Konsep Dasar Sistem Informasi 

 Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe 

Davis sebagai berikut: 

 “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” 



12 

 

 

 

3.5.1  Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini 

termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan 

dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 

3.5.2  Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik 

yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 

cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3.5.3  Blok Keluaran 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai sistem. 

3.5.4  Blok Teknologi 

Teknologi merupakan “kotak alat” (toolbox) dalam sistem informasi. 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan 

mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 

3.5.5 Blok Basis Data 

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan 

digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam 

basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis 

data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan 

berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas 
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penyimpannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan 

perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management 

Systems). 

3.5.6  Blok Kendali 

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya 

bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-

kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak-efisienan, sabotase, dan 

lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk 

meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila 

terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi. 

3.6 Analisa dan Perancangan Sistem 

 Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-

bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya. 

 Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (system 

planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis 

merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap 

ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya. 

 Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut: 

1.  Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 

2.  Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 
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3.  Analyze, yaitu menganalisis sistem. 

4.  Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 

 Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya 

sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem 

tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem. 

 Menurut Kendall (2003:7), Analisa dan Perancangan Sistem 

dipergunakan untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan 

peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan 

sistem informasi terkomputerisasi. 

 


